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ABSTRAK 
 

PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI DAN FAKTOR PSIKOLOGIS 

TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI EMAS PADA 

PT. PEGADAIAN KOTA PALEMBANG 
 

Oleh  

Nicolius Immanuel Parsaulian  
  

Kegiatan berinvestasi emas akhir-akhir ini mengalami peningkatan yang signifikan, 

terlebih pada masa krisis pandemi yang terjadi saat sekarang. Dalam kegiatan 

berinvestasi emas, investor dihadapkan pada tindakan keputusan investasi, yang 

nyatanya tidak hanya dipengaruhi oleh rasionalitas, tetapi seringkali juga 

dipengaruhi faktor irasionalitas. Behaviour finance menjadi dasar teori dalam 

penelitian ini, yang menjelaskan hubungan antara rasionalitas dan irasionalitas 

dalam suatu kegiatan investasi. Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan 

pengaruh faktor psikologis (overconfidence, risk tolerance) dan faktor demografi 

(jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan) terhadap pengambilan keputusan 

investasi emas pada PT. Pegadaian Kota Palembang. Populasi dalam penelitian 

merupakan investor yang berinvestasi emas pada PT. Pegadaian Kota Palembang 

dengan jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 400 responden. Teknik sampling 

yang dipakai adalah purposive sampling. Metode analisis yang dipergunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan variabel risk 

tolerance, dan pekerjaan tidak memiliki pengaruh signifikan pada keputusan 

investasi, sedangkan variabel overconfidence, jenis kelamin, usia, dan pendapatan 

memiliki pengaruh signifikan pada keputusan investasi. 
  

Kata kunci: Overconfidence, Risk Tolerance, Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan, 

Pendapatan, Keputusan Investasi 
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ABSTRACT   
 

THE EFFECT OF DEMOGRAPHIC AND PSYCHOLOGICAL FACTORS 

ON GOLD INVESTMENT DECISION MAKING IN PT. PEGADAIAN 

PALEMBANG CITY 
  

By  
Nicolius Immanuel Parsaulian  

  

Gold investing activities are recently have a significant experienced increase, 

especially during the current pandemic crisis that’s happening right now. In gold 

investing activities, investors are faced with investment decision actions, which in 

fact is not only influenced by rationality but also often influenced by irrationality 

factors. Behavior finance is become basis theoretical in this research, which 

explains the relationship between rationality and irrationality on investment 

activity. The purpose of this research is to find out the effect of psychological factors 

(overconfidence, risk tolerance) and demographic factors (gender, age, 

occupation, and income) on gold investment decision making in PT. Pegadaian 

Palembang City. The population in this research are investors who investing gold 

in PT. Pegadaian Palembang City with in 400 sample respondents. The sampling 

techniques used are purposive sampling. The analytical methods used are multiple 

linear regression. The results of this research showed that risk tolerance, and 

occupation not have significant effect on investment decisions, while 

overconfidence, gender, age, and income variables have significant effect on 

investment decisions. 
  

Keywords: Overconfidence, Risk Tolerance, Gender, Age, Occupation, Income, 

Investment Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara garis besar investasi merupakan suatu aktivitas yang berkomitmen 

untuk mengalokasikan sumber penghasilan yang dimiliki sekarang dengan tujuan 

mendapat keuntungan di masa depan. Sumber penghasilan yang dialokasikan untuk 

investasi seringkali berasal dari sisa-sisa dana atas konsumsi yang dilakukan. Dana 

sisa jika dialokasikan untuk investasi akan memberi harapan peningkatan 

kapabilitas investor untuk konsumsi lebih besar di masa depan, yang membuat 

kesejahteraan investor tercipta (Tandelilin, 2010).  

Berdasarkan rupa-rupa kegiatannya, investasi secara tinjaunya menjadi 

bermacam-macam aktivitas berikut. Dalam kaitannya penanaman dana atau 

penghasilan ke dalam bermacam bentukan aset yakni, aset riil (real assets), 

diantaranya tanah, emas dan properti, maupun baik dalam bentukan kegiatan aset 

finansial (financial assets), yang diantaranya adalah berupa saham, ORI, reksadana, 

maupun obligasi (Tandelilin, 2010). 

Ketika seorang investor bertujuan mengalokasikan sebagian dana yang 

dimiliki untuk diinvestasikan, investor tersebut harusnya sudah terlebih dahulu 

memiliki pemahaman atau pengetahuan berkaitan dengan hubungan tingkatan 

jumlah risiko (risk) dan tingkatan jumlah pengembalian (return) dari keputusan 

investasi yang dibuatnya. Wajarnya tingkatan jumlah pengembalian atau yang 

dikenal (return) yang hendak dicapai investor atas pengalokasian dana-dana 
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investasi memiliki arah hubungan yang sejalan (linear) jika dibandingkan dengan 

tingkatan jumlah risiko (risk) yang terjadi (Deddy, 2009).  

Pada akhirnya seorang investor sangat memerlukan informasi yang lengkap 

terkait instrumen investasi yang dilakukan dalam mendukung pengambilan 

keputusan investasi untuk terhindar dari risiko ataupun memanfaatkan informasi 

untuk kesempatan menciptakan return. Dalam hasil penjelasan Zarah (2012) 

dengan pernyataan, selain untuk mengestimasi penilaian dari hasil kinerja 

manajemen, diperlukannya kebutuhan informasi juga untuk memberikan bantuan 

dalam mengestimasi kapabilitas instrumen investasi menghasilkan keuntungan 

(return) maupun menaksir risiko (risk) dari investasi yang ada.  

Suatu instrumen investasi dikatakan baik dan memiliki daya tarik bagi 

investor dalam kegiatan keputusan investasinya apabila menyediakan informasi 

secara baik untuk kebutuhan investor tersebut. Signaling theory dalam hal ini 

menjelaskan bagaimana wajarnya signal-signal atas informasi keberhasilan 

maupun kegagalan dari sebuah instrumen investasi tersampaikan kepada investor. 

Output informasi yang tersampaikan kepada investor dapat berupa sinyal yang 

bagus (good news) atau sinyal yang buruk (bad news) (Kusumo, 2008).  

Sinyal yang bagus, jikalau laporan informasi terkait laba dari instrumen 

investasi meningkat dan sebaliknya apabila laporan informasi laba yang dihasilkan 

oleh instrumen investasi mengalami penurunan maka termasuk sinyal yang buruk 

bagi seorang investor. Dalam artiannya informasi adalah sebuah unsur yang sangat 

terpenting bagi seorang investor atau pelaku instrumen investasi, karena informasi-

informasi tersebut menyajikan keterangan, catatan dan gambaran mengenai 
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instrumen investasi, baik gambaran situasi masa lampau, saat ini, maupun situasi 

yang akan datang bagi keberlangsungan instrumen investasi tersebut (Kusumo, 

2008). Sesuai dengan sinyal teori yang menyatakan secara empiris bahwa informasi 

yang lengkap dan jelas pada akhirnya memiliki pengaruh besar terhadap harga 

(price) dari instrumen investasi dan juga mampu memberikan pertolongan bagi 

investor pada masa mengambil keputusan investasi agar mendapatkan return yang 

baik (Saofiah et al., 2019). 

Sering sekali informasi-informasi berkaitan dengan keuangan disikapi 

investor bersamaan dengan faktor psikologi investor sendiri yang membentuk 

hubungan antara keuangan dan psikologi. Studi yang menjelaskan fenomena 

hubungan antara psikologi dan keuangan dikenal sebagai teori  behaviour finance 

(Shefrin, 2000). Behavioral finance dapat diartikan sebagai cakupan ilmu yang 

mencoba mempelajari tentang bagaim--+ana manusia dalam mengambil suatu 

tindakan pada proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi atas respons 

tindak lanjut dari informasi yang diperolehnya (Litner, 1998).  

Ketersediaan informasi yang baik mengenai peningkatan instrumen 

investasi memicu psikologi investor dalam berkeputusan investasi. Dalam 

kaitannya behavioral finance juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 

ekonomi, sosiologi, keuangan, akuntansi, investasi, dan psikologi. Berkaitan 

dengan penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahwasanya behavioral finance tidak 

hanya semata-mata selalu bersifat rasional tetapi juga bisa dipengaruhi oleh ketidak 

rasionalan yaitu seperti keadaan psikologis dan sosiologi (Ricciardi, 2000). 
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Belakangan ini terjadi Coronavirus atau yang dikenal dengan COVID-19 

adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan infeksi saluran nafas pada 

manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 

(who.int, 2020). (WHO) dengan resmi menyatakan bahwasanya kejadian COVID-

19 sebagai pandemi di tanggal 11 Maret 2020. Munculnya Pandemi Covid-19 di 

awal tahun 2020 tidak menurunkan nilai instrumen investasi emas yang mana : 

 

Sumber: Pegadaian, 2020 (data diolah) 

Grafik 1. 1 Harga Emas (Jual dan Beli) 14 Desember 2017-14 Desember 2020 

 

 

Berdasarkan grafik 1.1. di atas dapat diketahui harga dari instrumen emas 

cenderung mengarah pada peningkatan secara terus menerus dan terlebih lagi di 

masa krisis pandemi COVID-19 tahun 2020 mengalami peningkatan yang 

signifikan. Didasarkan pada informasi keunggulan yang dimiliki emas yang mana 

teruji pada krisis masa lampau membawa orientasi investor untuk berinvestasi pada 

emas kembali pada masa krisis saat ini, sesuai pada penelitian yang dihasilkan Nur 
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Aini dan Lutfi (2019) memaparkan bahwasanya sebagian besar responden setuju 

bahwa instrumen investasi yang memiliki sejarah kinerja masa lalu yang baik akan 

menghasilkan hasil yang sama baiknya pada masa depan, dan responden juga setuju 

dengan aset yang mereka pilih akan mengalami kenaikan harga dan sudah 

menjanjikan pengembalian, baik dalam jangka menengah dan panjang layaknya 

investasi pada emas.  

World Gold Council (WGC) dalam buku Sahabat Pegadaian (2016) 

memberikan pernyataan bahwa emas memiliki keunggulan dimana mampu dalam 

mempertahankan nilainya pada range masa waktu yang panjang apabila 

diperbandingkan dengan komoditas lainnya, terlebih pada masa krisis. Pada sisi 

lainnya, harga emas juga terbilang cenderung stabil pada tingkat harga yang lebih 

tinggi dalam range masa 50 tahunan terakhir. Pada masa inflasi yang mana suku 

bunga bank mengalami penurunan, harga emas masih dapat tetap mengalami 

kenaikan secara signifikan. Dengan penyebab pada masa krisis tersebut, instrumen 

investasi lainnya seperti, deposito bank, saham, maupun tabungan menjadi kurang 

menguntungkan, yang menyebabkan masyarakat atau investor memilih preferensi 

lebih pada instrumen yang menghasilkan pendapatan (return) lebih baik seperti 

emas.  

Artinya instrumen investasi berupa emas memiliki kemampuan dalam 

perlindungan nilai kekayaan investor pada masa waktu yang panjang, bahkan pada 

masa ketidakstabilan kondisi ekonomi. Sehingga saat terjadi krisis ekonomi 

masyarakat cenderung memilih preferensi untuk berinvestasi pada emas sebagai 

instrumen safe haven (Sahabat Pegadaian, 2016).  
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Informasi yang lengkap mengenai keunggulan instrumen investasi dapat 

menjadi bahan pendukung seorang investor yang disertai faktor psikologi ketika 

mengambil keputusan investasi. Sesuai dengan teori behavioural finance yang 

dinyatakan  Ricciardi (2000) bahwa konsep behavioural finance merupakan 

hubungan antara rasionalitas dan irasionalitas yang mana rasionalitas dihasilkan 

dari informasi berkaitan dengan keuangan, ekonomi, akuntansi, investasi dan 

irasionalitas psikologi dan sosiologi investor. Behavioral finance memiliki dasar 

tujuan yang mana mencoba memahami dan memprediksi implikasi-implikasi 

sistematis keuangan dari sudut pandang psikologi/irasional. 

Dalam pemaparannya Thaler (1993) menyatakan bahwasanya sampai saat 

ini belum ada teori behavioral finance yang terintegrasi. Penjelasan diatas 

menyatakan bahwa behavioral finance merupakan unsur penting sebagai acuan 

dalam proses pengambilan keputusan karena manusia maupun makhluk hidup tidak 

hanya berpikir secara rasional tetapi juga secara irasional. Faktor irasional pada 

dasarnya adalah sifat-sifat yang muncul dan melekat pada diri manusia tersebut 

serta dapat berubah-ubah. Pada akhirnya harus di imbangi dengan sifat dan 

pemikiran secara rasional sehingga pada akhirnya investor mampu mengambil 

keputusan secara bijak.  

Perilaku seorang investor yang tidak tetap atau berganti-ganti dalam 

tindakan berkeputusan investasi dapat disebabkan oleh faktor psikologis (Daniel et 

al., 1998). Investor dalam kegiatan keuangannya menginvestasikan dana yang 

dimiliki bisa dipengaruhi faktor risk tolerance maupun faktor demografis yang 

dimilikinya (Chavali & Mohanraj, 2016). Artinya faktor-faktor berupa variabel 
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psikologis maupun demografi dengan dominan dalam masa waktu pengambilan 

keputusan berinvestasi memiliki hubungan pengaruh besar dengan keputusan 

investasi yang dibuat investor tersebut. Dalam kaitannya psikologis factor atas 

keputusan investasi seorang investor berhubungan dengan variabel overconfidence 

dan variabel risk tolerance investor tersebut. 

Rasa percaya diri berlebihan yang dikenal (overconfidence) adalah 

komponen dari variabel psikologis, dimana sering dijadikan landasan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dari keputusan investasi yang dilakukan investor. Tindakan 

perilaku yang berkepercayaan berlebih dapat dimaknai sebagai sikap yang 

overconfidence. Efek lanjut dari rasa percaya diri berlebihan (overconfidence) 

menjadikan seorang pribadi investor menjadi overestimate terhadap ilmu dan 

informasi yang dimilikinya, juga merasa underestimate terhadap prediksi-prediksi 

yang dihasilkan pelaku investasi lainya. Disebabkan rasa yang sangat percaya 

dengan kemampuan pribadi diatas kemampuan orang lain (Nofsinger, 2005). Efek 

perilaku investor yang percaya diri berlebihan (overconfidence) pada setiap 

tindakan keputusan berinvestasinya menghasilkan menumpuknya beban risiko 

yang menyertai pada setiap keputusan investasi yang dilakukan.  

Konsep investor yang overconfidence merupakan investor yang 

memandang risiko adalah rendah sehingga berani membebani risiko dalam kegiatan 

investasinya. Berbeda dengan investor yang tidak overconfidence mereka dalam 

berkeputusan investasinya memandang risiko itu besar dan memperdulikannya 

sehingga tidak berani membebani diri mereka dengan keputusan investasi yang 

berisiko besar untuk mereka. Dalam kaitannya keputusan investasi emosi investor 
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sendiri sangat penting diperhatikan dalam tindakan pengambilan keputusan 

investasinya terutama pada masa fluktuasi harga instrumen investasi (Nofsinger, 

2005).  

Pada dasarnya emosi yang dimiliki investor menjadi sesuatu yang penting 

pada setiap keputusan investasi yang diambil terlebih pada masa ketidak stabilan 

ekonomi. Ketika investor dalam berkeputusan investasi memperhatikan dan 

menjaga emosi dengan baik maka hasil keputusan investasi yang diambil investor 

tersebut akan baik, begitu juga apabila investor tidak memperhatikan emosi dalam 

keputusan investasi maka hasil keputusan investasinya juga tidak baik dan benar 

dalam investasi (Nofsinger, 2010). 

Berikut dipaparkan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan hubungan 

pengaruh variabel overconfidence terhadap keputusan investasi yang dilakukan 

investor. Berikut sumber-sumber pernyataan hasil penelitian yang dipaparkan 

diantaranya Wibisono (2013), Kartini dan Nugraha (2015), dan Tanusdjaja (2018) 

memaparkan hasil penelitian yang berbeda jika dibandingkan dengan penelitian 

yang dihasilkan Wulandari dan Iramani (2014). Wibisono (2013) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa variabel overconfidence yang diteliti mempunyai 

pengaruh secara signifikan dengan keputusan investasi investor. 

Penelitian yang dihasilkan oleh Kartini dan Nugraha (2015) juga 

memaparkan hubungan antara variabel overconfidence dan keputusan investasi 

memiliki hubungan yang berpengaruh secara positif signifikan. Penjelasan hasil 

penelitian sebelumnya juga diperkuat dengan penelitian yang dijelaskan Tanusdjaja 

(2018) memaparkan bahwasanya hubungan variabel overconfidence terhadap 
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keputusan investasi memiliki pengaruh yang juga positif kembali. Hasil-hasil 

penelitian yang sebelumnya bertentangan dengan pemaparan hasil penelitian yang 

diberikan Wulandari dan Iramani (2014) dimana hubungan variabel overconfidence 

terhadap keputusan investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dapat 

diketahui dari beberapa penelitian tersebut memiliki hasil yang bervariasi. 

Toleransi risiko yang dikenal juga risk tolerance dapat dimaknai sebagai 

suatu total batasan kemampuan menerima secara wajar seorang investor, dalam 

menerima hasil dari situasi uncertainty pada keputusan investasi yang dilakukannya 

(Grable, 2000). Toleransi risiko dalam kaitannya sebagai suatu wujud perilaku 

dalam keputusan investasi yang dilakukan investor yang terbagi dalam tiga kategori 

berdasarkan bentuk toleransi risikonya, yang kesatu merupakan investor yang 

berani atas risiko (risk seeker), yang kedua adalah investor yang memiliki 

perbandingan sama antara kenaikan return dan kenaikan risiko yakni (risk neutral), 

dan yang terakhir adalah investor yang tidak berani atas risiko dan lebih 

menghindari risiko (risk averse) (Halim, 2005). 

Berikut beberapa hasil penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan dalam 

kaitannya hubungan antara variabel toleransi risiko dengan keputusan investasi 

seorang investor. Hasil dari penelitian Pak dan Mahmood (2015) memaparkan 

bahwasanya seorang investor yang memiliki tingkatan toleransi risiko tinggi atas 

investasi memiliki kecenderungan kuat untuk berinvestasi pada instrumen saham 

yang artinya tingkatan toleransi risiko yang dimiliki seorang investor mampu 

mempengaruhi investor pada pengambilan keputusan investasinya.  
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Penjelasan Wulandari dan Iramani (2014) juga dalam penelitiannya 

memaparkan bahwasanya variabel toleransi risiko seorang investor memiliki 

pengaruh secara signifikan atas pengambilan keputusan investasi. Diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dipaparkan Yohnson (2008) juga menunjukkan bahwa 

toleransi risiko memiliki pengaruh yang signifikan atas pengambilan keputusan 

investasi seorang investor. Hasil penelitian diatas ternyata bertentangan dengan 

hasil penelitian Putra, dkk (2015) yang menjelaskan bahwasanya variabel toleransi 

risiko tidak memiliki pengaruh pada pengambilan keputusan investasi. 

Pada kenyataannya tidak hanya faktor psikologi yang dapat mempengaruhi 

keputusan investasi seorang investor dalam kaitan keputusan investasinya, tetapi 

faktor demografi juga dapat mempengaruhi pada keputusan investasi yang 

dilakukan investor. Dalam penelitiannya Robb dan Sharpe (2009) menjelaskan 

bahwasanya demografi adalah suatu bidang keilmuan yang mencoba mempelajari 

perilaku, sikap, maupun karakter seseorang yang secara umum juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor turunannya diantaranya, gender, tingkat pendidikan, 

pendapatan, serta pekerjaan. Dalam penelitian ini akan menggunakan empat 

variabel demografi yakni, usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan. 

Penggunaan keempat variabel demografi tersebut pada akhirnya ditujukan untuk 

menghasilkan pengetahuan atas penelitian yang dilakukan ada tidaknya hubungan 

pengaruh di antara variabel demografi dengan keputusan investasi. 

Berikut dipaparkan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan hubungan 

antara faktor demografi dan keputusan investasi, dimana pada penelitian yang coba 

dihasilkan Putri dan Rahyuda (2017) memaparkan bahwasanya demografi factor 
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yakni gender memiliki dampak pengaruh secara signifikan atas perilaku investasi 

pada sisi lain variabel pendapatan atau income tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan atas perilaku keputusan investasi yang dibuat investor.  

Pada penelitian yang berikut berasal dari penelitian Chavali dan Mohanraj 

(2016) yang memaparkan adanya pengaruh variabel jenis kelamin seorang investor 

pada pola keputusan investasinya, pada sisi lain hasil penelitian menjelaskan 

variabel pekerjaan maupun usia tidak memiliki keberdampakan terhadap pola 

keputusan investasinya. Sehingga pekerjaan dan usia tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan pada keputusan investasi. Tertampil juga dalam penelitian yang 

dihasilkan Pak dan Mahmood (2015) yang menyatakan gender seorang perempuan 

memiliki kesediaan dalam investasi saham ketimbang seorang laki-laki, sehingga 

dapat dipahami bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh pada keputusan investasi 

seorang investor.  

Tertampil juga di dalam penelitian yang dilakukan Jain dan Mandot (2012) 

bermacam variabel demografi baik jenis kelamin, tingkat pendapatan, usia, maupun 

pekerjaan juga memiliki pengaruh yang berdampak kepada keputusan investasi 

para investor wilayah Rajasthan India. Tertampil juga dalam hasil penelitian yang 

dipaparkan Ton dan Nguyen (2014) yang menyatakan bahwa kumpulan investor 

yang memiliki keberagaman tingkat pendapatan nyatanya mempunyai keputusan 

investasi seragam pada saat pengambilan risiko berinvestasi saham yang 

menjelaskan bahwasanya tingkatan-tingkatan income tidak mempunyai pengaruh 

atas keputusan investasi seorang investor saham Vietnam.  
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Dalam Ton dan Nguyen (2014) menjelaskan bahwasanya variabel 

demografi yakni jenis kelamin. Bahwasanya seorang pria memiliki kecenderungan 

untuk rela untuk dibebani risiko ketimbang seorang wanita pada kegiatan 

berinvestasi, yang disebabkan karena karakteristik seorang wanita yang umumnya 

memegang kendali peranan besar mengatur setiap keputusan pengeluaran atas 

beban-beban keluarga. Sehingga menjadikan wanita memiliki pertimbangan secara 

mendalam dan seksama pada saat bertransaksi dalam kaitannya keputusan investasi 

agar timbulnya beban biaya minimum, serta untuk terhindar dari risiko investasi 

yang menyertai berlebihan.  

Dalam penelitiannya Ton dan Nguyen (2014) menjelaskan pada variabel 

usia diantara 27 sampai 50 tahun memiliki kecenderungan yang berani dalam 

pengambilan risiko investasi pada instrumen-instrumen investasi yang memiliki 

risiko jika dibandingkan dengan investor yang berusia diatas 50 tahun. Artinya 

semakin tinggi usia maka semakin berkecenderungan untuk investasi pada 

instrumen investasi yang memiliki risiko lebih rendah. Hasil tersebut menjelaskan 

pada dasarnya investor yang berusia muda lebih bersedia untuk menerima risiko 

dan investor yang berusia tua lebih memilih keamanan atas risiko investasi. Pada 

penelitian yang lainnya diman yang dipaparkan oleh Das dan Jain (2014) berkaitan 

dengan jenis kelamin, usia, maupun pekerjaan merupakan faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh pada keputusan investasi.  

Pernyataan hasil-hasil penelitian di atas ternyata bertentangan dengan 

penelitian yang dihasilkan Putri dan Hamidi (2019) yang menyatakan faktor-faktor 

variabel demografi yang berupa pendapatan dan jenis kelamin memiliki pengaruh 
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yang tidak signifikan berpengaruh pada keputusan investasi yang terjadi. Didukung 

dengan hasil penelitian yang dijelaskan Tanusdjaja (2018) faktor-faktor yang terkait 

variabel demografi yang mana jenis kelamin, usia, maupun pendapatan tidak 

memiliki hasil yang berpengaruh secara signifikan atas keputusan investasi yang 

terjadi. Berdasarkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya dapat dinyatakan 

bahwasanya variabel yang dipakai pada penelitian ini berkenaan dengan variabel 

demografi yakni adalah jenis kelamin, usia, pekerjaan, serta pendapatan. 

Atas dasar penjelasan uraian latar belakang di atas membuat peneliti 

menjadi tertarik untuk melaksanakan penelitian terkait keputusan investasi seorang 

investor dengan judul ”PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI DAN FAKTOR 

PSIKOLOGIS TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI 

EMAS PADA PT. PEGADAIAN KOTA PALEMBANG”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Atas dasar latar belakang yang awal-awal peneliti paparkan, rumusan 

masalah yang coba peneliti kembangkan dari penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana pengaruh Faktor Demografi terhadap keputusan investasi 

emas? 

2. Bagaimana pengaruh Faktor Psikologis terhadap keputusan investasi emas? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Atas dasar latar belakang yang awal-awal peneliti paparkan, tujuan 

penelitian yang coba peneliti hasilkan dari penelitian ini adalah:  

1. Menguji pengaruh Faktor Demografi terhadap keputusan investasi emas. 

2. Menguji pengaruh Faktor Psikologis terhadap keputusan investasi emas. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Dengan penelitian yang ada peneliti mengharapkan hasil dari penelitian 

dapat dijadikan sarana maupun sumber informasi yang dapat menjadi bahan 

pelengkap data untuk penelitian terkait kedepannya, yang dilakukan peneliti 

lainnya. Serta menjadi tambahan sumber ilmu baru dalam bidang investasi 

keuangan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Dengan penelitian ini mengharapkan hasilnya dapat memiliki nilai guna 

terhadap para pembaca atau investor serta perusahaan investasi untuk 

dijadikan bahan bacaan serta sumber ilmu terbaru dalam kaitannya bidang 

investasi dan perilaku keuangan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang dibuat dalam skripsi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai isi dari penulisan skripsi ini. Adapun sistematika 

penulisan dari skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Pada bab ini berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN Pada bab ini menjelaskan tentang teori-

teori yang melandasi dilakukannya penelitian, penelitian terdahulu 

dan alur pikir.  

BAB III  METODE PENELITIAN Pada bab ini berisi mengenai ruang 

lingkup penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisa data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN Pada bab ini menjelaskan tentang 

hasil analisa serta menguraikan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V  PENUTUP Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis 

data serta keterbatasan dalam melakukan penelitian ini dan saran-

saran yang dapat diberikan kepada pihak perusahaan dan investor 

serta penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

serupa. 
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